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ABSTRACT

Infrastructure development is an investment to increase the productivity of the country's economy.
Good infrastructure can contribute to economic growth. Even though it has a great impact on the
economy, the construction industry also has a reputation as an unsafe sector and can cause injury to
death. Work accidents can have negative impacts, ranging from extra costs for benefits to
termination of work on a project. To overcome this, it is necessary to identify the accident factors
and make the right decisions for their mitigation. The purpose of this study is to identify risk factors
for work accident and determine interactions between factors to determine the factor hierarchy by
using ISM. By knowing the factors and their hierarchies, appropriate handling steps can be
determined to mitigate occupational safety risks in a more focused and effective manner. Interpretive
Structural Modeling (ISM) is a computer-based modeling technique that helps determine strategic
policy planning by building a structured map of relationships between existing ideas/elements.
Based on a literature review, this study identified 18 risk factors for occupational accidents (workers)
at height. Using expert judgment based on selected respondents, ISM produces three visual maps
which can be concluded that the main cause of work accidents (workers) falling from heights is
caused by carelessness of workers and lack of knowledge and experience of workers

Keywords: work accident, fall from height, interpretive structural modeling.
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ABSTRAK

Perkembangan infrastruktur merupakan modal atau kapital dalam upaya meningkatkan
produktivitas perekonomian negara. Infrastruktur yang baik dapat memberikan kontribusi bagi
pertumbuhan ekonomi. Meskipun sangat berdampak bagi ekonomi namun industri konstruksi juga
memiliki reputasi sebagai sektor yang tidak aman dan dapat memberikan cidera sampai kematian.
Kecelakaan kerja dapat menimbulkan dampak negatif, mulai dari biaya ekstra untuk tunjangan
sampai ke pemberhentian pekerjaan suatu proyek. Untuk menanggulangi hal tersebut perlu
dilakukan identifikasi faktor-faktor kecelakaan dan mengambil keputusan yang tepat untuk
mitigasinya. Tujuan studi ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko keselamatan kerja
dan menentukan interaksi antarfaktor untuk mengetahui hierarki faktor menggunakan ISM. Dengan
diketahui faktor dan hierarkinya dapat ditentukan langkah-langkah penanganan yang tepat untuk
memitigasi risiko keselamatan kerja secara lebih fokus dan efektif. Interpretive Structural Modeling
(ISM) adalah teknik permodelan berbasis komputer yang membantu menentukan perencanaan
kebijakan secara strategis dengan cara membangun peta hubungan antara ide/elemen yang ada
secara terstruktur. Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 18 faktor
risiko kecelakaan kerja (pekerja) di ketinggian. Menggunakan penilaian para ahli berdasarkan
responden yang dipilih, ISM menghasilkan tiga peta visual yang dapat disimpulkan bahwa penyebab
utama kecelakaan kerja (pekerja) jatuh dari ketinggian diakibatkan oleh kecerobohan pekerja dan
kurangnya pengetahuan serta pengalaman pekerja.

Kata Kunci: interpretive structural modeling, jatuh dar ketinggian, kecelakaan kerja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan infrastruktur merupakan modal atau kapital dalam upaya
meningkatkan produktivitas perekonomian negara. Infrastruktur yang baik dapat
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi. Menurut Kementerian
Investasi/BKPM (2020), infrastruktur yang buruk berdampak pada lemahnya daya
saing dan dapat memunculkan ketidakadilan sosial. Sebagai contoh, menurut data
yang dimiliki oleh Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia (2019), biaya
logistik di Indonesia sebesar 24%, sementara di Singapura atau Jepang hanya 8%,
India atau Malaysia sebesar 13%.

Mengingat pentingnya ketersediaan infrastruktur, pembangunan infrastruktur
menjadi prioritas nasional. Keseriusan pemerintah Indonesia dalam memajukan
infrastruktur dapat dilihat dari alokasi anggaran Kementerian PUPR per 23 Agustus
2022 sebesar Rp47,79 triliun yang setara 41,07% dari total anggaran dengan
progres fisik sebesar 46,94% menurut Basuki Hadimuljono dalam (Rakyat,
https://pu.go.id/, 2022). Pembangunan infrastruktur sangat berkaitan dengan
industri konstruksi karena melibatkan kegiatan pembangunan aset fisik. Dengan
demikian, pertumbuhan di sektor infrastruktur akan mendorong pertumbuhan
sektor konstruksi secara signifikan.

Meskipun sangat berdampak bagi ekonomi namun industri konstruksi juga
memiliki reputasi sebagai sektor yang tidak aman dan dapat memberikan cidera
sampai kematian (Fassa, Wibowo, & Soekiman, 2021). Hal ini dibuktikan dari data
Kementerian Ketenagakerjaan (2015) yang mencatat 31,9% dari total kecelakaan
berasal dari industri konstruksi. Statistik ini setidaknya dapat merefleksikan risiko
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor ini sangat tinggi.

Risiko K3 perlu dikelola dengan baik melalui manajemen risiko K3 yang
efektif. Manajemen risiko K3 adalah suatu upaya mencegah kecelakaan yang tidak
diinginkan secara komprehensif, terencana, dan terstruktur (Egya, 2021). K3

merupakan suatu ilmu dan upaya dalam memberikan perlindungan kepada tenaga
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kerja agar kondisi suatu pekerjaan dapat berjalan secara kondusif dan makmur
(Dinaskertrans, 2020).

Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya konstruksi yang sangat
penting yang harus dijamin keselamatan dan kesehatan kerjanya. Namun, tidak
jarang masalah K3 diabaikan beberapa kontraktor di Indonesia sementara proyek
konstruksi ini sangat rawan atas risiko kecelakaan kerja maupun penyakit akibat
kerja (PAK). Kecelakaan kerja pada suatu proyek konstruksi dapat memicu
terhentinya pekerjaan di suatu proyek dan memunculkan biaya ekstra.

Kecelakaan kerja dalam suatu proyek konstruksi dapat terjadi karena
beberapa faktor. Ada tiga faktor utama yang dapat menyebabkan kecelakaan, yaitu
faktor manusia, pekerjaan/metode pelaksanaan, dan lingkungan (OHSAS 18001,
2007). Faktor manusia terkait kurangnya kesadaran dan pengetahuan pekerja, serta
kurangnya konsistensi dalam penerapan K3. Faktor pekerjaan/metode pelaksanaan
berkaitan pelaksanaan pekerjaan di lapangan seperti material yang jatuh saat proses
lifting dan menimpa pekerja atau alat berat yang jatuh ke dalam galian atau
menabrak fasilitas. Sementara itu, faktor lingkungan berupa genangan air,
gangguan pernapasan akibat zat kimia, udara yang terlalu panas, tersandung
material yang berserakan di lantai, dan lain-lain (Ardiansyah, Irawan, & Purba,
2022). Bekerja di tempat ketinggian sering diasosiasikan dengan bahaya dan
kecelakaan. Terdapat 50-60 kematian pada pekerjaan konstruksi dengan jumlah
luka sekiktar 4000 yang disebabkan risiko ini (Trianto, 2020).

Banyak kajian yang telah dilaksanakan tentang faktor-faktor penyebab dan
risiko keselamatan kerja pada proyek konstruksi (e.g., Huda, Fitri, Buntara, & Utari,
2021; Mahardika, Arifin, & Putra, 2021; Bramantio & Rachmawati, 2021) . Faktor-
faktor risiko tersebut sering diasumsikan saling independen sementara beberapa
faktor di antaranya diyakini berinteraksi satu dengan lainnya. Namun, kajian yang
membahas keterkaitan antarfaktor risiko keselamatan kerja masih sangat terbatas.

1.2 Rumusan Masalah

Kecelakaan kerja dapat menimbulkan dampak negatif, mulai dari biaya ekstra untuk
tunjangan sampai ke pemberhentian pekerjaan suatu proyek. Untuk menanggulangi
hal tersebut perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor kecelakaan dan mengambil
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keputusan yang tepat untuk mitigasinya. Dengan memperhatikan adanya
kemungkinan interaksi  antarfaktor, dibutuhkan adanya studi yang
mempertimbangkan interaksi tersebut. Masalah yang ingin dikaji dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut: Apa faktor penyebab terjadinya risiko kecelakaan
kerja pada proyek konstruksi, dan bagaimana keterkaitan antarfaktor tersebut serta
bagaimana prioritasnya keselamatan kerja untuk upaya-upaya mitigasi risiko dapat

dilakukan secara efektif?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan studi ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko keselamatan
kerja dan menentukan interaksi antarfaktor untuk mengetahui hierarki faktor.
Dengan diketahui faktor dan hierarkinya dapat ditentukan langkah-langkah
penanganan yang tepat untuk memitigasi risiko keselamatan kerja secara lebih
fokus dan efektif.

1.4 Pembatasan Masalah
Studi ini dibatasi sebagai berikut:

a. ldentifikasi risiko keselamatan kerja berdasarkan hasil studi literatur dan
wawancara dengan responden terpilih;

b. Interaksi antarfaktor ditentukan berdasarkan penilaian pakar (expert
judgments);

c. Studi ini hanya fokus pada risiko pekerja konstruksi jatuh dari ketinggian.
Pembatasan ini dilakukan karena risiko ini termasuk penyumbang
kecelakaan terbesar di bidang konstruksi;.

d. Proyek konstruksi yang ditinjau adalah proyek pembangunan gedung
bertingkat.

1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi Penelitian yang digunakan
a. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori yang relevan mengenai

identifikasi risiko, interaksi antarfaktor, serta mitigasi risiko kecelakaan.



1-4

Sumber-sumber referensi yang digunakan meliputi buku-buku teks, jurnal-

jurnal penelitian, peraturan, dan lain-lain.

. Wawancara dan Kuesioner

Wawancara/kuesioner dilakukan terhadap para ahli untuk mengidentifikasi
dan mendapatkan hubungan antarrisiko yang terjadi berdasarkan
pengalaman di proyek.

Analisis

Pengolahan data dan analisis dilakukan dengan Interpretive Structural
Modeling (ISM) yang dalam perhitungannya dibantu dengan piranti lunak
ISM-Professional Versi 2.0.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. BAB 1: Pendahuluan

Bab ini membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB 2 : Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan pembahasan teori-teori yang akan digunakan dalam
melakukan analisis data agar mempermudah dalam memahami topik. Teori
yang dimaksud berupa kajian-kajian yang berhubungan dengan identifikasi
faktor, interaksi antarfaktor, mitigasi keterlambatan, dan metode
interpretive structural modeling.

BAB 3 : Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian untuk menjawab tujuan penelitian:
(i) studi literatur digunakan untuk identifikasi faktor-faktor risiko
kecelakaan kerja khususnya risiko jatuh dari ketinggian, (ii) pengumpulan
data menggunakan wawancara untuk memvalidasi hasil identifikasi faktor
risiko dan kuesioner untuk mendapatkan matriks interdependensi
antarfaktor (initial reachabilty matrix); (iii) analisis data yang sudah
menggunakan metode ISM, dan (iv) pembahasan untuk membahas hasil

analisis data.
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d. BAB 4 : Hasil dan Pembahasan
Bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis data untuk menjawab tujuan
penelitian yaitu identifikasi faktor-faktor kecelakaan kerja jatuh dari
ketinggian, hubungan antarfaktor risiko, dan hierarki faktor risiko
berdasarkan ISM, dan upaya mitigasi yang dapat dilakukan berdasarkan
hierarki.

e. BAB 5 : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk menjawab tujuan penelitian.
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